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ABSTRAK 

Novarisda, Nirm. 01.02.21.299. Perilaku Pekebun dalam Melaksanakan Teknik 

Sambung Pucuk Tanaman Pala (Myristica fragrans Houtt) di Kecamatan 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh. Pengkajian ini bertujuan 

untuk mengkaji tingkat perilaku pekebun dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku (pengetahuan dan sikap) pekebun dalam melaksanakan teknik sambung 

pucuk tanaman pala di Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan 

pada bulan November 2022 sampai dengan Februari 2023. Metode penelitian ini 

yaitu menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan 

menyebarkan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara 

metode analisis data menggunakan skala Likert dan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat perilaku pekebun (pengetahuan dan 

sikap) dalam melaksanakan teknik sambung pucuk tanaman pala sangat tinggi 

yaitu 79,45 persen. Hasil analisis regresi berganda terhadap faktor–faktor yang 

mempengaruhi perilaku pekebun terdapat pengaruh yang signifikan antara modal, 

kondisi lahan dan pemeliharaan, serta tidak berpengaruh signifikan antara tenaga 

kerja dan pendapatan. 

 

Kata Kunci : perilaku pekebun, sambung pucuk, tanaman pala 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Novarisda, Nirm. 01.02.21.299. Farmers' Behavior in Implementing the Nutmeg 

Shoots (Myristica fragrans Houtt) Technique in Tapaktuan District, South Aceh 

District, Aceh Province). This study aims to examine the level of farmer behavior 

and the factors that influence the behavior (knowledge and attitude) of farmers in 

implementing the nutmeg shoot grafting technique in Tapaktuan District, South 

Aceh Regency. This study was carried out in Tapaktuan District, South Aceh 

Regency from November 2022 to February 2023. The research method is to use a 

descriptive method with a quantitative approach. Data collection techniques are 

by observation, interviews, documentation and distributing questionnaires that 

have been tested for validity and reliability, while the data analysis method uses a 

Likert scale and multiple regression analysis. The results showed that the level of 

farmer behavior (knowledge and attitude) in implementing the nutmeg shoot 

grafting technique was very high at 79.45 percent. The results of multiple 

regression analysis on the factors that influence the behavior of farmers there is a 

significant influence between capital, land conditions and maintenance, and no 

significant effect between labor and income. 

  

Keywords: planter behavior, shoot grafting, nutmeg plants 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penyuplai pala dunia, terlihat dari 

persentase ekspor pala Indonesia. Produsen pala di Indonesia berasal dari Provinsi 

Aceh, Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Utara, Papua Barat, Sumatera Barat dan 

Jawa Barat. Provinsi Aceh merupakan daerah produsen pala tertinggi kedua di 

Indonesia setelah Sulawesi Utara yaitu sebesar 6.236 ton (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2021). 

Tanaman Pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan tanaman asli 

Indonesia dan salah satu komoditas unggulan yang sudah terkenal sebagai 

tanaman rempah, sehingga Indonesia merupakan produsen pala terbesar di dunia. 

Komoditas pala Indonesia sebagian besar dihasilkan oleh perkebunan rakyat 

dimana nilai ekspor yang sangat besar. Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo 

pun terus mendorong pengembangan komoditas perkebunan yang bernilai 

ekonomi tinggi tersebut, dan mendukung peningkatan daya saing pertanian 

termasuk sektor perkebunan di pasar global. 

Pala merupakan tanaman berumah dua, yaitu tanaman pala jantan dan 

betina yang terpisah pada pohon yang berbeda. Namun demikian, dapat juga 

dijumpai tanaman yang bunga jantan dan betinanya dalam satu pohon yang sama 

(monoecious) meskipun sangat jarang. Deteksi pala jantan dan betina dapat 

dilakukan pada stadia biji dan di persemaian, Deteksi dilakukan dengan cara 

mengamati bentuk biji, percabangan, posisi daun serta perakaran. 

Perbanyakan tanaman pala menggunakan dua cara yaitu generatif dengan 

biji dan vegetatif dengan cangkok ataupun grafting (sambung pucuk, okulasi, 

susuan). Perbanyakan secara generatif lebih mudah dan cepat dilakukan, namun 

benihnya belum tentu sama dengan induknya. Biji pala yang digunakan untuk 

benih harus mempunyai kualitas yang baik, memenuhi mutu fisik, fisiologis dan 

mutu genetis. Untuk itu biji yang akan dijadikan benih harus dipanen cukup umur, 

penampakan buah berwarna kuning kecoklatan dan atau buah sudah menunjukkan 

adanya tanda retak (belah), tekstur kulit agak kasar, apabila dibelah warna fuli 

merah menyala, warna biji coklat kehitaman dan mengkilap serta biji telah keras. 



2 

   

Perbanyakan pala secara vegetatif dapat dipastikan sifat-sifat benihnya 

sama dengan induknya dan sudah dapat diketahui jenis kelaminnya sejak di 

pembenihan. Perbanyakan pala secara vegetatif melalui sambung pucuk 

mempunyai prospek untuk dikembangkan karena tingkat keberhasilannya relatif 

tinggi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), Kabupaten Aceh Selatan 

merupakan sentral utama penghasil pala di Provinsi Aceh, masing-masing 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Selatan menanam pala. Komoditi pala 

merupakan salah satu andalan perekonomian Kabupaten Aceh Selatan. Kabupaten 

Aceh Selatan memiliki luas tanam pala yaitu 16.898 hektar dan jumlah produksi 

5.362,5 ton. Area tanam pala terbanyak berada di Kecamatan Tapaktuan dan 

Meukek. 

Kabupaten Aceh Selatan merupakan salah satu penghasil pala terbesar di 

Indonesia. Kabupaten Aceh Selatan memiliki topografi dengan tingkat kemiringan 

sangat curam/terjal mencapai 63,45 %, sedangkan dataran hanya sekitar 34,66 % 

dan 1,84 % berupa lainnya. Petani pala Kabupaten Aceh Selatan pada umumnya 

berkebun di lahan terjal dengan penerapan sistem konservasi mekanik 3,12 %. 

Kabupaten Aceh Selatan memiliki rerata curah hujan bulanan yang sangat tinggi 

sebesar 281,4 mm/bulan, sehingga memiliki potensi aliran permukaan yang tinggi. 

Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan merupakan salah satu 

kecamatan sentral dari tanaman pala dan industri pengolahan buah pala yang 

memiliki nilai jual yang tinggi. Pala Tapaktuan telah ditetapkan sebagai produk 

Indikasi Geografis (2015), ini dilakukan dalam upaya perlindungan terhadap 

produk pala dan peningkatan nilai tambah kepada petani pada di daerah tersebut.  

Indikasi Geografis merupakan suatu tanda yang menunjukkan daerah asal 

suatu barang atau produk yang karena faktor lingkungan geografis dapat 

memberikan reputasi, kualitas, dan karakteristik tertentu pada barang atau produk 

yang dihasilkan. Sejauh ini, Indikasi Geografis pada umumnya dikenal sebagai 

rezim Hak Kekayaan Intelektual yang banyak memproteksi produk-produk 

pertanian. Di bidang produk-produk pertanian, Indikasi Geografis tampak dari 

hubungan terkuat produk dengan karakter tanah yang menghasilkan bahan mentah 

dari produk tersebut.  
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Pala merupakan salah satu komoditas andalan masyarakat di sejumlah 

kabupaten di Provinsi Aceh, terlebih Kabupaten Aceh Selatan, luas kebun pala 

mencapai 14 ribu Ha dan pernah menjadi andalan masyarakat hingga tahun 2000. 

Data dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan Aceh Selatan menyebutkan bahwa di 

tahun 2001 Aceh Selatan masih mampu menghasilkan 4.937 ton pala per tahun. 

Namun, setelah itu, hasil produksi buah pala menurun dan hanya menghasilkan 

320 ton dalam setahun. Penurunan produktivitas tersebut disebabkan serangan 

hama yang serentak mulai 2001 dengan pola yang sama yaitu menyerang akar dan 

batang. Penyebabnya, hama penggerek batang (Batocera sp) dan penyakit jamur 

akar putih (Rigidoporus microporus). 

Kegiatan sambung pucuk ini mendapatkan perhatian khusus Pemerintah 

Kabupaten Aceh Selatan dalam beberapa tahun yang lampau agar dapat 

menghasilkan tanaman pala yang baik dan dengan harapan dapat memutus mata 

rantai penyakit Jamur Akar Putih yang masih menyerang tanaman pala muda di 

Kabupaten Aceh Selatan. Metode pala sambung ini tidak membutuhkan bahan 

yang khusus sehingga pekebun dengan mudah melakukan sendiri pada lahan 

perkebunan masing-masing. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara 

dengan salah satu petani dan penyuluh pertanian di Kecamatan Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan, petani masih banyak belum melakukan teknik sambung 

pucuk pada tanaman pala. Kondisi ini dapat dilihat dari keadaan tanaman pala di 

lapangan yang belum menerapkan teknik sambung pucuk. Adapun alasan yang 

mereka sampaikan yaitu, untuk menerapkan teknik sambung pucuk mereka 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan masih kesulitan dalam mendapatkan 

pohon induk. Dari data programa Kecamatan Tapaktuan juga dapat dilihat 

bahwasanya luas lahan komoditas pala yaitu 3000 Ha dengan hasil produksi pala 

2.5 Ton/Ha. Luas lahan tersebut lebih banyak terdiri dari Desa Panjupian dan 

Lhok Rukam sekitar ±2000 Ha, sedangkan selebihnya ada di desa - desa lain. 

Dengan luasan lahan tersebut maka pengkaji mengambil 2 desa sebagai studi 

kasus dalam Kecamatan Tapaktuan. Diharapkan dengan adanya kegiatan 

penyuluhan di Kecamatan Tapaktuan dapat membantu petani untuk meningkatkan 
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produksi pala dengan teknik sambung pucuk, terkhususnya petani yang sudah 

melakukan teknik sambung pucuk tetapi belum maksimal. 

Upaya meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman pala untuk 

meningkatkan kesejahteraan pekebun, maka pekebun di Kecamatan Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan melakukan perbanyakan secara vegetatif yaitu sambung 

pucuk. Perbanyakan vegetatif dengan sambung pucuk (Top Grafting) pada 

tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) digunakan karena dapat dilakukan lebih 

awal, yakni pada persemaian batang bawah yang baru berumur dua bulan, dengan 

tingkat keberhasilannya yaitu sekitar 80 %. Dengan teknik sambung pucuk para 

pekebun tanaman pala dapat menghasilkan tanaman bermutu dalam waktu 

singkat, karena teknik sambung pucuk ini dapat menghasilkan tanaman pala baru.  

Berdasarkan keadaan tersebut yang ada di lapangan, mendasari penulis 

untuk melakukan pengkajian tentang teknik sambung pucuk tanaman pala di 

Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Adapun judul pengkajian yang 

akan dilakukan adalah “Perilaku Pekebun Dalam Melaksanakan Teknik 

Sambung Pucuk Tanaman Pala (Myristica fragrans Houtt) di Kecamatan 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam pengkajian yang dilaksanakan di 

Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan ini, maka dirumuskan beberapa 

masalah dalam pengkajian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat perilaku pekebun dalam melaksanakan teknik sambung 

pucuk tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) di Kecamatan Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan; 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pekebun dalam 

melaksanakan teknik sambung pucuk tanaman pala (Myristica fragrans 

Houtt) di Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 
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1.3 Tujuan 

Pengkajian ini memiliki tujuan yaitu : 

1. Untuk menganalisis perilaku pekebun dalam melaksanakan teknik sambung 

pucuk tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) di Kecamatan Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan; 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pekebun dalam 

melaksanakan teknik sambung pucuk tanaman pala (Myristica fragrans 

Houtt) di Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Manfaat/kegunaan yang ingin dicapai dengan adanya pelaksanaan kegiatan 

pengkajian ini adalah: 

1. Bagi pekebun pala adanya pengetahuan baru dalam perbanyakan tanaman 

pala dengan teknik sambung pucuk yang dapat mempercepat pertumbuhan 

dan memutus mata rantai penyakit pala; 

2. Bagi Penyuluh Pertanian Lapangan dapat menjadikan sebagai referensi untuk 

penyelenggaraan penyuluhan di Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan; 

3. Sebagai bahan tambahan informasi dan pertimbangan dalam melaksanakan 

kegiatan pengkajian selanjutnya dan penetapan rencana tindak lanjut yang 

dilakukan untuk meningkatkan aktivitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


